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ABSTRAK 

I’ANATURROPIQ. NIM 1708201046, “PENINGKATAN ANGKA 

PERCERAIAN DI WILAYAH HUKUM PENGADILAN AGAMA BREBES 

DI MASA PANDEMI COVID-19 (STUDI KASUS DI PENGADILAN 

AGAMA BREBES TAHUN 2020)”. 

 Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya virus Corona 

(Covid-19), yang mengubah aspek kehidupan pernikahan. Perceraian pada tahun 

2019-2020 sedang marak karena adanya virus Covid 19. Perceraian terjadi karena 

beberapa faktor yang pada umumnya yang menjadi pemicu kasus perceraian itu 

meningkat. Selain itu, perceraian ini juga memiliki dampak terhadap Pengadilan itu 

sendiri. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana fenomena kasus angka perceraian di masa 

pandemi Covid-19 yang terjadi di Pengadilan Agama Brebes tahun 2020, Faktor 

apa saja yang menyebabkan tingginya angka perceraian pada masa pandemi Covid-

19 di Pengadilan Agama Brebes tahun 2020, Bagaimana dampak dari peningkatan 

angka perceraian terhadap Pengadilan Agama Brebes di tahun 2020 pada Masa 

Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer 

dan sekunder, data yang diperoleh menggunakan teknik wawancara langsung, 

observasi lapangan dan dokumentasi. Untuk mempermudah dalam pengecekan 

datanya maka dalam pengecekan keabsahan datanya peneliti menggunakan metode 

triangulasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Pertama Pengadilan Agama Brebes 

perceraian mengalami peningkatan jika dilihat dari jumlah perkara yang masuk 

ataupun di putus pada tahun 2019 s.d 2020. Peningkatan angka perceraian sangat 

tinggi mencapai 5.592 yang diputus di Pengadilan Agama Brebes. Kedua kasus 

perceraiann selama masa pandemi Covid-19 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

faktor paling dominan yaitu faktor ekonomi dan perselisihan terus menerus. 

Dampak dari kasus perceraian di masa pandemi Covid-19 di Pengadilan Agama 

Brebes adalah hampir semuanya berdampak terhadap aktivitas di Pengadilan 

Agama Brebes, serta Pembelakuan kebijakan pembatasan pelayanan, setelah 

kebijakan dibuka penerimaan kasus Pengadilan Agama Brebes mengalami 

pembludakan kasus yang masuk atau mendaftar, perubahan dalam pelayanan 

kebijakan Distancing Social dan lockdown ketika ada 10 pegawai yang terpapar 

Covid-19. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Masa pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

I'ANATURROPIQ. NIM 1708201046, "INCREASING DIVORCE RATE IN 

THE BREBES RELIGIOUS COURT AT THE TIME OF THE COVID-19 

PANDEMIC (CASE STUDY IN THE BREBES RELIGIOUS COURT IN 

2020)". 

 The research in this thesis is motivated by the Corona virus (Covid-19), 

which changes aspects of married life. Divorce in 2019-2020 is booming due to the 

Covid 19 virus. Divorce occurs due to several factors which generally trigger the 

increase in divorce cases. In addition, this divorce also has an impact on the Court 

itself. 

 This study aims to answer the questions that become the formulation of 

the problem: "How is the phenomenon of the divorce rate case during the Covid-19 

pandemic that occurred at the Brebes Religious Court in 2020, what factors caused 

the high divorce rate during the Covid-19 pandemic in Indonesia? The Brebes 

Religious Court in 2020, what is the impact of the increase in the divorce rate on 

the Brebes Religious Court in 2020 during the Covid-19 Pandemic Period. This 

research uses a qualitative approach with the type of field research. While the data 

collected in the form of primary and secondary data, the data obtained using direct 

interview techniques, field observations and documentation. To make it easier to 

check the data, in checking the validity of the data, the researcher uses the 

triangulation method. 

 The results of this study: First, the divorce rate of the Brebes Religious 

Court has increased when viewed from the number of cases that were entered or 

terminated in 2019 to 2020. The increase in the divorce rate was very high, reaching 

5,592 which were decided at the Brebes Religious Court. The two divorce cases 

during the Covid-19 pandemic were caused by several factors, namely the most 

dominant factor, namely economic factors and continuous disputes. The impact of 

divorce cases during the Covid-19 pandemic at the Brebes Religious Court is that 

almost all of them have an impact on activities at the Brebes Religious Court, as 

well as the implementation of a service restriction policy, after the policy was 

opened to accept cases from the Brebes Religious Court, there were a large number 

of incoming or registered cases, changes in services Social Distancing and 

lockdown policies when 10 employees are exposed to Covid-19. 

 

Keywords: Divorce, Covid-19 pandemic period 
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 الملخص

)دراسة حالة في محكمة  - كوفيد"زيادة معدل القوة في المحكمة الدينية بريبي سأثناء وباء    ٤٦١٧٠٨٢٠١٠  نيم أنا أناطروبيق.
 ("٢٠ ٢٠بريبي س الدينية في عام 

-٢٠٢٢لطلاق في ( الذي يغير جوانب الحياة الزوجية. يزدهر ا١٩ -البحث في هذه الأطروحة مدفوع بفيروس كورونا )كوفيد 
. يحدث الطلاق بسبب عدة عوامل تؤدي عمومًا إلى زيادة حالات الطلاق. بالإضافة ١٩ -بسبب فيروس )كوفيد ٢٠٢٢

 إلى ذلك ، فإن هذا الطلاق له تأثير أيضًا على المحكمة نفسها.

لال وباء  ة معدل الطلاق ختهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة: "كيف هي ظاهرة قضي
، ما هي العوامل التي تسببت في ارتفاع معدل الطلاق  ٢٠٢٠الذي حدث في محكمة بريبس الدينية في عام  ١٩ -كوفيد 

، ما هو تأثير الزيادة في معدل  ٢٠٢٠في إندونيسيا ، محكمة بريبس الدينية في عام  ١٩ -خلال الفترة الماضية؟ وباء كوفيد 
. يستخدم هذا البحث مقاربة نوعية مع ١٩ -خلال فترة وباء كوفيد  ٢٠ ٢٠مة بريبس الدينية في عام الطلاق على محك

نوع البحث الميداني. بينما يتم جمع البيانات في شكل بيانات أولية وثانوية ، يتم الحصول على البيانات باستخدام تقنيات المقابلة 
حة يل تدقيق البيانات ، استخدم الباحث طريقة التثليث عند التحقق من صالمباشرة والملاحظات الميدانية والتوثيق. لتسه

 البيانات.

نتائج هذه الدراسة: أولًا ، ارتفع معدل الطلاق في محكمة بريبس الدينية عند النظر إليها من عدد القضايا التي تم إدخالها أو 
تم البت فيها في  ٥٥٩٢ية جدًا ، حيث بلغت . وكانت الزيادة في معدل الطلاق عال٢٠ ٢٠ إلى  ٢٠١٩إنهاءها في عا

عن عدة عوامل ، أهمها العوامل الاقتصادية والخلافات  ١٩ -محكمة بريبس الدينية. نتجت حالتا الطلاق خلال جائحة كوفيد 
ثير على في محكمة بريبي س الدينية هو أن جميعها تقريبًا لها تأ ١٩  -المستمرة. إن تأثير قضايا الطلاق خلال جائحة كوفيد

الأنشطة في محكمة بريبي س الدينية ، فضلًا عن تنفيذ سياسة تقييد الخدمة ، بعد فتح السياسة أمام قبول القضايا من محكمة 
بريبي س الدينية ، كان هناك عدد كبير من القضايا الواردة أو المسجلة ، والتغييرات في خدمات سياسات التباعد الاجتماعي 

 .١٩ -موظفين لـ كوفيد ١٠ والإغلاق عندما يتعرض

 

 ١٩-الكلمات المفتاحية: الطلاق ، جائحة كوفيد 
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KATA PERSEMBAHAN 

Sujud syukur selalu kusembambahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan semesta 

alam, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Tinggi. Atas rahmat dan karuniaMu 

sehingga saya menjadi pribadi yang berfikir, berilmu, beriman dan dapat bersabar. 

Semoga keberhasilan saya ini menjadi awal dari Langkah saya untuk meraih masa 

depan saya. 

Teruntuk ayahanda tercinta, sang motivator terbesar dalam hidupku, yang 

tak pernah jemu mendo’akan, menasihati, dan menyayangiku. Terimakasih atas 

semua pengorbanan dan kesabaran dari saya dalam buaian hingga kini engkau dapat 

mengantarkanku untuk meraih kesuksesanku, takakan pernah cukup saya untuk 

membalas segala cinta kasih dan jasa-jasamu. 

Teruntuk ibundaku tersayang, sang motivator terbesar dalam hidupku 

setelah ayah, yang kesabaran dan cinta kasihnya tak terhingga dan tidak dapat 

dibalas oleh apapun, yang selalu sabra membimbingku dan memberi arahan 

kepadaku, yang bibirnya tak pernah luput untuk mendo’akan anak-anaknya, 

terimakasih tak terhingga kuucapkan atas semua yang engkau lakukan sejak saya 

masih dalam kandungan hingga kini engkau dapat menemani dan mengantarkanku 

menuju kesuksesan. 

 رَبِّ اغْفِرْ لِْ وَلِوَالِدَيَّ وَارْحََْهُمَا كَمَا رَب َّيَانِْ صَغِيْْاَ

Artinya: “Tuhanku ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku, 

sayangilah mereka sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil”.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan  tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s (dengan titik ث

diatas) 

  Jim J ج

 Ha ḥ h (dengan titik ح

dibawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik ذ

diatas) 

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ṣ s (dengan titik ص

dibawah) 



xviii 

 

 Dad ḍ d (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ t (dengan titik ط

dibawah) 

 Za’ ẓ z (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghain Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf  K ك

 - Lam L ل

 - Mim  M م

 -  Nūn N ن

 -  Wâwu W و

 -  Ha’  H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya’  Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد ده

 Ditulis ‘iddah عذة
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C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata  

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya 

 

D. كرمة الاولياء E. Ditulis F. auliyâ-al 

Karâmah 

 

G. Vokal pendek  

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

H. Vokal Panjang  

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah fatḥaḥ 

fatḥaḥ + ya’ mati   سيت  Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati كريى Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis Furūd 

 

I. Vokal Rangkap  

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول Ditulis Haula 
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J. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata  

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

  Ditulis a’antum اآنتم

  Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

K. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

  Ditulis Al-Rajulu ارجل

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة

 

 


